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Tentang

SILATURRAHIM HAJI DAN TEKANAN SOSIAL UNTUK
MEMBAWA OLEH-OLEH

Dewan Fatwa dan Kajian Islam Yayasan Islam Darul Khair Wal Barakah, setelah :

MENIMBANG : a. Bahwa silaturrahim merupakan ajaran Islam yang dianjurkan untuk
memperkuat ukhuwah Islamiyah dan hubungan sosial.

b. Bahwa terdapat tradisi di masyarakat berupa kunjungan kepada
jamaah haji/umrah yang baru pulang dari Tanah Suci, sering kali
disertai ekspektasi adanya oleh-oleh atau jamuan.

c. Bahwa pada praktiknya, tradisi ini di sebagian tempat telah berubah
menjadi tuntutan sosial yang memberatkan jamaah, hingga muncul
rasa takut dicibir, malu jika tidak memberi, atau memaksakan diri
secara finansial.

d. Bahwa pemberian atau jamuan yang dilakukan karena keterpaksaan
sosial dan takut tekanan masyarakat, tanpa keikhlasan, tidak
bernilai ibadah dan dapat jatuh pada perbuatan yang haram.

e. Bahwa diperlukan fatwa yang memberikan arahan agar tradisi ini
kembali pada nilai-nilai syar’i, ikhlas, dan tidak menyimpang dari
tujuan ibadah.

MENGINGAT : 1. Firman Allah SWT:

a. Tentang larangan memberikan oleh-oleh haji/umrah melebihi
kemampuannya, apalagi sampai berutang atau menjual barang
pribadi, itu adalah bentuk pembebanan di luar batas yang tidak
dibenarkan syariat.
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Fatwa Tentang Tradisi Silaturrahim Haji/Umrah Dan Tekanan Sosial Untuk Membawa Oleh-Oleh

"Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan
kesanggupannya. la mendapat pahala dari kebaikan yang
diusahakannya dan mendapat siksa dari kejahatan yang
dikerjakannya. (Mereka berdoa): "Ya Tuhan kami, janganlah
Engkau hukum kami jika kami lupa atau kami bersalah. Ya
Tuhan kami, janganlah Engkau bebankan kepada kami beban
yang berat sebagaimana Engkau bebankan kepada orang-
orang sebelum kami. Ya Tuhan kami, janganlah Engkau
pikulkan kepada kami apa yang tidak sanggup kami
memikulnya. Maafkanlah kami, ampunilah kami, dan
rahmatilah kami. Engkaulah penolong kami, maka tolonglah
kami terhadap kaum yang kafir." (QS. Al-Bagarah: 286)

b. Tentang kecaman terhadap amal yang lahir dari hati yang tidak
ikhlas, termasuk infak yang diberikan karena tekanan sosial,
rasa malu, atau takut dicibir.
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"Dan tidak ada yang menghalangi diterimanya infak mereka,
melainkan karena mereka kafir kepada Allah dan Rasul-Nya,
dan mereka tidak melaksanakan salat melainkan dengan malas,
dan tidak (pula) berinfak melainkan dengan rasa enggan."
(Surat At-Taubah Ayat 54)

2. Hadits Rasulullah SAW:

a. Tentang landasan syar’i adanya rukhsah (keringanan) bagi
orang yang telah melaksanakan shalat Id untuk tidak
menghadiri shalat Jumat, namun tetap diwajibkan shalat
Zuhur.
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"Sesungguhnya amal itu tergantung niatnya." (HR. Bukhari dan
Muslim)

b. Tentang menerima harta orang lain harus didasari oleh kerelaan
hati (176 nafs). Jika seseorang memberi sesuatu karena terpaksa,
malu, atau tekanan sosial, maka itu bukan pemberian yang sah
menurut syariat.
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“Dari Abu Humayd As-Sa‘idi radhiyallahu ‘anhu, bahwa
Rasulullah 252 bersabda: “Tidak halal harta seorang Muslim

diambil kecuali dengan kerelaan hati darinya.” (HR. Imam
Ahmad dalam Musnad no. 20172, Abu Dawud no. 35), Al-
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Fatwa Tentang Tradisi Silaturrahim Haji/Umrah Dan Tekanan Sosial Untuk Membawa Oleh-Oleh

Baihaqi dalam Sunan al-Kubra dan lbnu Hibban dalam
Sahihnya)

3. Kaidah Figih
o537 Y

"Tidak boleh membahayakan diri sendiri maupun orang lain."

"Segala perkara tergantung pada tujuannya (niatnya)."

MEMPERHATIKAN : 1. Pendapat Ulama:

a. Kutipan dari kitab "Mazalib Uli al-Nuha fi Syarh Gayah al-
Muntaha" karya ar-Rahibant (kitab figih Hanbali yang masyhur
juz 1/351) tentang kebiasaan masyarakat tidak bertentangan
dengan syariat, maka sebaiknya kita tidak menyelisihi secara
mencolok. Hal ini untuk menjaga hubungan sosial dan tidak
menimbulkan kegaduhan atau keretakan sosial (ta'lif al-qulib).
Namun, jika kebiasaan masyarakat adalah sesuatu yang haram,
atau mereka melakukan dosa tanpa merasa berdosa, maka
wajib diselisihi, walaupun hal itu membuat mereka tidak suka
atau marah.
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Ibnu ‘Aqil berkata: "Tidak sepantasnya seseorang keluar dari
adat kebiasaan masyarakat, demi menjaga mereka dan demi
menjalin kedekatan hati, kecuali dalam perkara yang haram,
jilka memang kebiasaan mereka telah menjadi terbiasa
melakukannya atau tidak peduli terhadapnya, maka wajib
menyelisihi mereka, baik mereka ridha atau marah." (Mazalib
Ul al-Nuha fi Syarh Gayah al-Muntaha" karya ar-Rahibani
(1/351)

b. Pendapat Syaikh Ibnu Hajar al-Haytami di dalam kitab Tu/kfat
al-Muhtaj (Juz 6, him. 314), tentang pemberian yang lahir dari
keterpaksaan sosial, tekanan, atau rasa takut, baik karena malu
di depan umum, atau karena ingin menghindari keburukan
seseorang tidak sah sebagai pemberian yang ikhlas dan bahkan
bisa tergolong haram.
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“Dikatakan dalam al-\hya’ (Ihya’ ‘Ulim ad-Din karya Imam
al-Ghazali): ‘Jika seseorang meminta kepada orang lain
hadiah suatu barang di hadapan khalayak ramai, lalu orang
itu memberinya karena rasa malu kepada orang banyak,
padahal seandainya hanya berdua saja ia tidak akan
memberinya, maka perbuatan itu haram seperti memaksa
(memalak). Demikian pula setiap pemberian yang diberikan
kepada seseorang hanya karena takut kepada kejahatannya
atau karena khawatir ia akan menyebarkan fitnah." (Selesai
dari al-Nihayah. AI-Mughnt menambahkan. (Tuhfat al-Muhtaj
Juz 6, him. 314)

c. Penjelasan al-Ramlit dalam Nihayah al-Muhtaj (5/146) bahwa
memberi sesuatu karena malu, tekanan sosial, atau untuk
menghindari cibiran, hukumnya haram dan setara dengan
harta hasil ghdasab (pengunaan manfaat tanpa izin pemiliknya).
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"Jika seseorang mengambil harta orang lain karena rasa malu
(diberi karena malu), maka hukumnya seperti merampas
(ghasb). Imam al-Ghazali berkata: Barang siapa meminta
harta dari orang lain di hadapan orang banyak, lalu orang itu
memberikannya hanya karena didorong oleh rasa malu, maka
ia (yang meminta) tidak memiliki hak atas harta tersebut, dan
tidak halal baginya untuk menggunakannya." (al-Ramli, Shams
al-Din. Nihayat al-Muhtaj ila Sharh al-Minhaj, 5/146)

d. Pendapat Imam al-Ghazali dalam lkhya’ ‘Uliim al-Din (1/247)
yang menjelaskan sedekah sebelum berangkat adalah amalan
sunah, bukan beban sosial atau pencitraan, dan tidak boleh
dilakukan jika memaksa diri atau mengabaikan nafkah wajib.
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“Bab Kedua: Tentang Urutan Amal Perbuatan Lahiriah dari
Awal Keberangkatan sampai Kepulangan, dan jumlahnya ada
sepuluh bagian. Bagian pertama: Tentang perjalanan dari awal
keberangkatan hingga ihram. Jumlahnya ada delapan poin.
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f.

Pertama, tentang urusan harta. Maka hendaklah seseorang
memulai dengan bertaubat, mengembalikan hak-hak yang
pernah ia aniaya, melunasi utang-utang, menyiapkan nafkah
bagi orang-orang yang menjadi tanggungannya sampai waktu
kepulangan, mengembalikan titipan orang lain, dan membawa
harta yang halal dan baik yang mencukupi untuk perjalanan
pergi dan pulang—tanpa pelit, tetapi juga tidak berlebihan,
dalam artian cukup untuk memungkinkan keleluasaan bekal dan
berbuat baik kepada orang-orang lemah dan fakir miskin, serta
bersedekah dengan sesuatu sebelum berangkat. la juga
hendaknya membeli kendaraan (tunggangan) yang kuat dan
mampu membawa beban, tidak mudah lelah, atau menyewanya.
Jika menyewa, maka hendaklah menjelaskan kepada pemilik
kendaraan segala sesuatu yang akan dibawa, sedikit atau
banyak, dan memastikan kerelaannya.”

Pernyataan Imam al-Nawawi dalam al-Majmi’ Syarh al-
Muhadzdzab (6/234), bahwa sedekah sunnah tidak disyariatkan
bahkan bisa haram jika mengorbankan nafkah diri dan keluarga.
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"Apabila seseorang membutuhkan harta yang ada padanya
untuk kebutuhan nafkah dirinya atau keluarganya, apakah boleh
ia bersedekah dengan sedekah tathawwu' (sunnah)? Maka
dalam hal ini terdapat tiga pendapat: Pertama, tidak
disunnahkan baginya bersedekah, namun tidak juga disebut
makruh. Ini adalah pendapat al-Mawardi, al-Ghazali, dan
sekelompok ulama Khurasan. Pendapat ini juga diikuti oleh al-
Rafi‘t. Kedua, hal itu hukumnya makruh. Ini adalah pendapat
al-Mutawallr. Ketiga (yang paling kuat), tidak diperbolehkan
(haram). Inilah pendapat yang ditegaskan oleh Imam al-
Nawawi sendiri di sini dan dalam kitab al-Tanbih, juga oleh
gurunya al-Qadr Abu al-Tayyib, al-Darimi, Ibn al-Sabbagh, al-
Baghawi, dan penulis al-Bayan, serta ulama lainnya." [al-
Nawawt, al-Majmu * Syarh al-Muhadzdzab, 6/234

Pendapat Syekh Sulaiman bin ‘Umar al-Bujayrimi di dalam
kitab Hasyiyah al-Bujayrimi ‘ala al-Khazib Jilid 4, halaman 330
tentang anjuran menerima hadiah bagi selain pejabat, selama
tidak ada syubhat (keraguan) yang kuat padanya, dan selama
tidak diyakini bahwa orang yang menerima hadiah menganggap
bahwa pemberi hadiah memberikannya karena rasa malu atau
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MENETAPKAN

Pertama

Kedua

N

karena suatu imbalan.
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“Disunnahkan menerima hadiah bagi selain pejabat, selama
tidak ada syubhat (keraguan) yang kuat padanya, dan selama
tidak diyakini bahwa orang yang menerima hadiah
menganggap bahwa pemberi hadiah memberikannya karena
rasa malu atau karena suatu imbalan. Jika memang diyakini
seperti itu, maka tidak diperbolehkan menerimanya secara
mutlak dalam kasus pertama (karena rasa malu). Adapun
dalam kasus kedua (karena imbalan), maka tidak boleh
menerimanya kecuali jika ia membalasnya setara menurut
kadar yang ia duga berdasarkan tanda-tanda yang ada.”
(Hasyiyah al-Bujayrimi ‘ala al-Khatib)

Arahan dari Pimpinan Harian Dewan Fatwa dan Kajian Islami
Pendapat, saran, dan masukan yang berkembang dalam diskusi
anggota Dewan Fatwa dan Kajian Islami yang terakhir pada hari
Kamis tanggal 10 Juni 2025

Dengan bertawakkal kepada Allah Subhanahu Wa Ta’ala

MEMUTUSKAN

FATWA TENTANG TRADISI SILATURRAHIM HAJI DAN
TEKANAN SOSIAL UNTUK MEMBAWA OLEH-OLEH

KETENTUAN UMUM:
1.

Tradisi silaturrahim kepada jamaah haji/umrah yang baru pulang
merupakan muamalah yang dibolehkan secara syariat, selama
dilakukan secara wajar, tidak memaksa, dan dengan niat menjaga
ukhuwah.

Membebani jamaah haji/umrah dengan tuntutan sosial seperti
memberi oleh-oleh, menyelenggarakan syukuran besar-besaran, atau
menjamu secara berlebihan merupakan perbuatan yang tercela.
Tradisi yang menyebabkan jamaah merasa tertekan, malu, takut
cibiran, atau memaksakan diri secara finansial adalah bentuk
kezaliman sosial dan bertentangan dengan magashid syariah.

KETENTUAN HUKUM:
1. Tradisi silaturrahim kepada jemaah haji/lumrah merupakan bagian

dari adab Islam selama dilakukan dengan niat baik, tanpa tekanan
sosial atau tuntutan material.

Memberi oleh-oleh atau hadiah dari ibadah haji/umrah adalah mubah
dan bisa berpahala bila dilakukan dengan ikhlas dan kemampuan.
Namun apabila:

a. Dilakukan karena tekanan sosial,

b. Takut dicela,

c. Merasa terpaksa hingga memaksakan diri secara finansial,

d. Mengorbankan nafkah yang wajib untuk diri sendiri atau
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Fatwa Tentang Tradisi Silaturrahim H

3.

aji/lUmrah Dan Tekanan Sosial Untuk Membawa Oleh-Oleh

keluarga, maka hukumnya HARAM, karena termasuk tasharruf
fi ma la yahillu, sebagaimana ditegaskan oleh Imam al-Ghazali,
al-Nawawi, al-Ramli, dan lainnya.
Menuntut oleh-oleh, mengomentari pemberian yang tidak sesuai
ekspektasi, atau menyebarkan cibiran terhadap jamaah yang
dianggap “pelit”, adalah perbuatan dosa yang bertentangan dengan
syariat Islam dan perlu diluruskan melalui edukasi dan dakwah yang
bijaksana.
Jika seseorang terpaksa menerima oleh-oleh yang ia tahu diberikan
karena malu atau tekanan, ia dianjurkan (atau bahkan wajib)
mengembalikannya dengan nilai setara sebagai bentuk iktiraz
(kehati-hatian syar’i), agar tidak memakan harta orang lain yang
diperoleh secara batil.

Ketiga : REKOMENDASI:

1.

2.

3.

Keempat : PE
1.

2.

Masyarakat dihimbau untuk mengembalikan makna silaturrahim
sebagai bentuk kasih sayang dan penghormatan terhadap ibadah,
bukan sebagai sarana beban finansial atau gengsi sosial.

Jamaah haji/umrah tidak perlu merasa wajib menyediakan oleh-oleh
atau jamuan jika di luar batas kemampuannya.

Pemerintah, tokoh agama, dan media berkewajiban mendukung
gerakan literasi figh sosial dan adab bermuamalah secara syar’i, agar
nilai ibadah haji tidak ternodai oleh kebiasaan-kebiasaan sosial yang
tidak sesuai dengan maqasid al-syari‘ah.

NUTUP:

Fatwa ini berlaku sejak tanggal ditetapkan, dengan ketentuan jika di
kemudian hari ternyata membutuhkan penyempurnaan, akan
diperbaiki dan disempurnakan sebagaimana mestinya.

Agar setiap muslim dan pihak-pihak yang memerlukan dapat
mengetahuinya, menghimbau semua pihak untuk menyebarluaskan
fatwa ini.

Ditetapkan di:  Depok
Pada tanggal: 13 Juni 2025 M

YAYASAN ISLAM DARUL KHAIR WAL BARAKAH

DEWAN FATWA DAN KAJIAN ISLAM

Ketua Sekretaris
~ P
KYAI M. KHAMIM KYAI AHMAD SUHAIMI QUSYAIRI
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Mengetahui :

DEWAN PIMPINAN
YAYASAN ISLAM DARUL KHAIR WAL BARAKAH

Ketua Umum Sekretaris Umum

KYAI FUAD'MUNIR, M.
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